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Abstrak—Yeast merupakan  mikroorganisme  uniseluler

eukaryotik yang bersifat saprofit atau parasit serta memiliki sifat
antimikroba dan lebih bisa tahan terhadap stres lingkungan.
Eksplorasi yeast di kawasan mangrove indonesia belum banyak
dilakukan, terutama di daerah rhizofer Rhizophora mucronata
Wonorejo. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi yeast
dari rhizosfer R. Mucronata Wonorejo hingga tingkat genus.
Yeast diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi
makroskopis dan mikroskopis, reproduksi seksual, serta ciri
fisiologis dan biokimianya. Pada penelitian ini diperoleh 19 isolat
yang diidentifikasikan ke dalam 6 genus, yakni Candida,
Saccharomyces, Pichia, Hansenula, Debaryomyces, dan
Torulaspora.

Kata Kunci—Yeast, rhizosfer, R. Mucronata, Wonorejo.

I. PENDAHULUAN

EAST merupakan mikroorganisme golongan fungi yang
berbentuk uniseluler, bersifat eukariotik, dan hidup
sebagai saprofit atau parasit [1]. Bentuk sel yeast bermacam-
macam, Vyaitu bulat, oval, silinder atau batang, segitiga
melengkung, berbentuk botol, bentuk apikulat atau lemon,
membentuk pseudomiselium [2]. Yeast dapat tumbuh dalam
larutan yang pekat, misalnya dalam larutan gula, garam, dan
asam yang berlebih. Yeast mempunyai sifat antimikroba
sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan kapang.
Adanya sifat-sifat tahan terhadap stres lingkungan (gula,
garam, dan asam berlebih) menjadikan yeast dapat bertahan
atau bersaing dengan mikroorganisme lain [3].
Rhizosfer merupakan daerah yang ideal untuk pertumbuhan
mikroorganisme tanah yang umumnya didominansi oleh
bakteri, aktinomicetes, dan fungi [4]. Rhizosfer kaya akan
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Tabel 1.
Karakteristik morfologi koloni
Kode Morfologi koloni
isolat  Bentuk  Tekstur  Warna Permukaan  Elevasi Tepi
RI.1 Filamen SButyrou Putih Kusam Datar Filamen
RI1.2 Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RI.3 Filamen SButyrou Krem Kusam Timbul  Filamen
R1.4 Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RIS Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RI1.6 Filamen SButyrou Putih Kusam Datar Filamen
RI1.7 Filamen sButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RI1.8 Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RI1.9 Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RI.10  Bundar SButyrou Putih Kusam Timbul  Rata
RIlL1 Bundar SButyrou Putih Kusam Timbul  Rata
RII.2 Bundar SButyrou Krem Kusam Datar Berombak
RIIL3 Bundar SButyrou Putih Kusam Timbul  Rata
RIl.4 Bundar SButyrou Krem Kusam Datar Berombak
RIIILL  Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RIIl.2  Filamen SButyrou Putih Kusam Timbul  Filamen
RIV.1  Bundar SButyrou Putih Kusam Timbul  Rata
RIV.2  Bundar SButyrou Putih Kusam Timbul  Rata
RIV.3  Bundar SButyrou Putih Kusam Timbul  Rata
7°18’19.45”S - 7°19°17.73"S dan 112°50°41.84"T -

eksudat yang dikeluarkan oleh tanaman melalui proses sekresi
akar. Kandungan eksudat antara lain karbohidrat, asam amino,
asam organik, enzim, dan senyawa-senyawa lain [5]-[6].
Mikroorganisme termasuk yeast dapat memanfaatkan eksudat
melalui proses dekomposisi. Dekomposisi eksudat oleh
mikroorganisme menghasilkan energi dan senyawa prekursor.
Senyawa  prekursor ini  dapat dimanfaatkan oleh
mikroorganisme dan tanaman [7].

Kawasan mangrove Wonorejo merupakan bagian dari
kawasan Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) yang terletak di
Kecamatan Rungkut, Kotamadya Surabaya pada koordinat

112°50°16.96"T. Daerah ini terletak di antara dua muara, yaitu
muara sungai Wonokromo dan muara sungai Wonorejo [8].

Salah satu jenis tanaman mangrove yang sering dijumpai di
kawasan mangrove Wonorejo adalah Rhizophora mucronata
[8]. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi
genus yeast pada kawasan mangrove. Pada penelitian ini akan
dilakukan isolasi dan identifikasi yeast dari rhizosfer R.
Mucronata Wonorejo.
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Tabel 2.
Karakteristik morfologi mikdrokopis
Morfologi mikroskopis

Kode

isolat Bentuk sel Pertunasan Ukuran Hifa . Tipe dan
(pm) jumlah spora
RI.1 Oval Multilateral (1-3) x (3- Pseudohifa -
memanjang 14)
RI.2 Bulat, oval Multilateral (2,5-6,5) x Pseudohifa Askospora (1-4)
(37
RI.3 Oval Multilateral (1-2) x(2-  Pseudohifa Askospora (1-4)
21)
RI.4 Bulat, oval Multilateral (2-6,5) x Pseudohifa Askospora (1-4)
(2,5-8)
RL5S Bulat, oval Multilateral (2,5-6) x Hifa dan Blastospora dan
(3-6,5) Pseudohifa Askospora (1-3)
RI.6 Oval Multilateral (2-5) x (4-  Pseudohifa Askospora (2-4)
memanjang 6,5)
RIL7 Oval Multilateral (2-5) x (3- Askospora (1-4)
memanjang 14)
R18 Bulat, oval Multilateral (1,5-6) x Askospora (1-2)
(2,5-6)
RI.9 Bulat, oval Multilateral (2-6) x (3- Pseudohifa Askospora (1-2)
8
RI.10 Bulat Multilateral (1-4) x (1- Askospora (1-2)
45)
RIL1 Bulat Multilateral (1-3) x (1- Askospora (1-2)
35)
RI.2 Oval Multilateral (1,5-4) x Askospora (1-2)
memanjang (2,5-8,5)
RIL3 Bulat, oval Multilateral (1,5-3) x Hifa dan Blastospora dan
(2-5,5) Pseudohifa Askospora (2-4)
RIL4 Oval Multilateral (1,5-3) x - Askospora (2-4)
memenjang (3-10)
RIIL1 Bulat, oval Multilateral (2-5,5) x Pseudohifa Askospora (1)
(3,5-7)
RIIL2 Bulat, oval Multilateral (1,5-6) x Askospora (1-3)
(3-6.5)
RIV.1 Bulat Multilateral (2-5,5) x Askospora (1-3)
(2-6)
RIV.2 Bulat Multilateral (2-5) x (2- Askospora (1-3)
5,5)
RIV.3 Bulat Multilateral (2-5,5) x Askospora (1-3)
(3-5.5)

Il. METODE PENELITIAN

A. Pembuatan medium

Pada penelitian ini menggunakan mediaYMB (Yeast Malt
Extract) (3 g ekstrak yeast, 3 g ekstrak malt, 5 g pepton, dan
10 g glukosa dalam 1 liter akuades), YMEA (Yeast Malt
Extract Agar) (3 g ekstrak yeast, 3 g ekstrak malt, 5 g pepton,
10 g glukosa, dan 20 g agar dalam 1 liter akuades), media
Corn Meal Agar (CMA)-Tween 80 (12,5 g tepung jagung
kuning, 10 ml Tween 80 dan 3,8 g agar dalam 300 ml
akuades), media fermentasi gula (trypticase (protease peptone)
10 g, beef  extraxt 1 g, NaCl 5 g,
glukosa/sukrosa/maltosa/galaktosa/laktosa 10 g, dan fenol red
0,025 g dalam 1 liter akuades), dan media Christensen’s urea
agar (1 g pepton, 1 g glukosa, 5 g NaCl, 2 g KH,PQO,, dan
0,012 g fenol red dalam 1 liter akuades).

B. Isolasi

Sampel yeast diambil dari tanah rhizosfer tanaman mangrove
R. mucronata Wonorejo. Tanah diambil menggunakan cetok
pada kedalaman 0-10 cm dari permukaan tanah. Tanah sampel
diambil 10 g dan dimasukkan ke dalam 90 ml air fisiologis,
diaduk rata dan diendapkan selama £ 5 menit. Kemudian 10 ml
supernatan diambil dan dimasukkan ke dalam 40 ml media
YMB, lalu diinkubasi pada rotary shaker selama 4 hari.
Selanjutnya  dilakukan  pengenceran  bertingkat  sampai
pengenceran 10°. Dari setiap pengenceran diambil 100 pl dan
dinokulasikan pada media padat YMEA pada cawan.
Selanjutnya  diinkubasi selama 3 hari dan diamati
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pertumbuhannya.

C. Purifikasi

Purifikasi untuk memperoleh isolat murni dilakukan dengan
memilih  koloni yang tumbuh dominan yang memiliki
karakteristik morfologi koloni berbeda dari yang lainnya.
Kemudian dilakukan inokulasi pada media padat baru
menggunakan metode 16 streak plate. Setelah diperoleh isolat
murni, ditumbuhkan pada media agar miring dan selanjutnya
dilakukan uji identifikasi hingga tingkat genus.

D. ldentifikasi Hingga Tingkat Genus

Identifikasi yeast hingga tingkat genus terdiri atas berbagai
uji, yaitu:

Pengamatan morfologi makroskopis

Pengamatan morfologi makroskopis merupakan pengamatan
morfologi koloni pada saat isolasi dan purifikasi, meliputi
bentuk, tekstur, warna, permukaan, elevasi dan tepi.

Pengamatan morfologi mikroskopis

Pengamatan ini merupakan pengamatan sel yeast meliputi
bentuk sel, ukuran, budding (pertunasan), ada tidaknya hifa
atau pseudohifa, dan tipe spora yang diperoleh dari isolate yang
diinokulasikan pada media cair YMB dan media Corn Meal
Agar-Tween 80 (slide culture).

Uji pertumbuhan pada media cair

Uji ini untuk mengamati ciri pertumbuhan isolat yeast pada
media cair YMB, seperti keberadaan cincin, pelikel pada
permukaan media, serta endapan pada dasar media (sedimen)
[9].

Uji askospora

Pewarnaan askospora dilakukan dengan metode modifikasi
Schaeffer-Fulton’s dengan menggunakan pewarna malachite
green 0,5% dan pewarna pembanding safranin 0,5%.
Askospora dewasa akan berwarna hijau, sedangkan sel
vegetatif akan tampak merah [10].

Uji kapsul

Pewarnaan kapsul dilakukan dengan membuat olesan
(smear) pada kaca obyek. Kemudian ditetesi Kristal violet
selama + 5 menit lalu dibilas dengan larutan CuSO,. Kapsul
tampak sebagai lingkuran biru pucat yang mengelilingi sel
berwarna ungu [10].

Uji fermentasi gula

Gula yang digunakan adalah glukosa, sukrosa, maltosa,
galaktosa, dan laktosa. Isolat diinokulasikan pada media
fermentasi gula dan diamati perubahannya setiap hari sampai
hari ke tujuh. Hasil positif jika terjadi perubahan warna pada
media menjadi kekuningan [11].

Uji urease

Isolate diinokulasikan pada media Agar Base Urea
(Christensen’s urea agar) dan diamati selama 7 hari. Jika yeast
positif menghasilkan urease, media akan berubah warna dari
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Gambar. 1. Hasil identifikasi genus Candlda.
kuning menjadi merah keunguan [10].

I1l. HASIL DAN DISKUSI

Yeast yang diperoleh sebanyak 19 isolat dengan karakteristik
makroskopis dan mikroskopis, reproduksi seksual, serta cirri
fisiologis dan biokimia.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa semua isolat
memiliki beberapa ciri morfologi koloni yang sama, yaitu
tekstur butyrous berwarna putih hingga krem dengan
permukaan yang kusam. Namun beberapa di antaranya
memiliki bentuk, tepi dan elevasi koloni yang berbeda. Isolat
RI.1 hingga RI1.9 memiliki karakteristik koloni yang hampir
sama, Yaitu bentuk dan tepi filamen dengan elevasi timbul.
Tetapi dua di antaranya memiliki perbedaan dengan elevasi

datar, yaitu isolat RI.1 dan RI.6. Karakteristik morfologi koloni
yang sama juga dimiliki oleh isolat RIIl.1 dan RIIl.2 dengan
bentuk dan tepi filamen serta elevasi timbul. Selain bentuk
koloni yang filamen, juga ditemukan bentuk koloni yang
bundar, yaitu isolat RI.10, semua isolat RIl dan semua isolat
RIV yang hampir semuanya memiliki tepi rata dan elevasi
timbul, kecuali isolat RII.2 dan RIl.4 yang memiliki tepi
berombak dan elevasi datar.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua isolat memiliki cara
reproduksi aseksual yang sama, Yyaitu dengan pertunasan
multilateral. Bentuk sel isolat ada yang oval memanjang yang
dimiliki oleh isolat RI.1, RI.3, RI1.6, RL.7, RIl.2, dan RIl.4
dengan ukuran sel secara berurutan (1-3)x(3-14) um, (1-2)x(2-
21) pum, (2-5)x(4-6,5) pm, (2-5)x(3-14) um, (1,5-4)x(2,5-8,5)
pum, dan (1,5-3)x(3-10) um. Dua bentuk sel sekaligus dalam
satu isolat, yakni bulat dan oval dimiliki oleh isolat RI.2, RI.4,
RL5, R1.8, RIL.9, RIL3, RIII.1, dan RIII.2 dengan ukuran sel
secara berturut-turut (2,5-6,5)x(3-7) um, (2-6,5)x(2,5-8) um,
(2,5-6)x(3-6,5) um, (1,5-6)x(2,5-6) um, (2-6)x(3-8) um, (1,5-
3)x(2-5,5) pm, (2-5,5)x(3,5-7) pm, dan (1,5-6)x(3-6,5) pm.
Bentuk sel bulat dimiliki oleh isolat RI1.10, RII.1, RIV.1, RIV.2
dan RIV.3 dengan ukuran sel masing-masing (1-4)x(1-4,5) um,
(1-3)x(1-3,5) pm, (2-5,5)x(2-6) pm, (2-5)x(2-5,5) um, dan (2-
5,5)x(3-5,5) um. Beberapa isolat mampu membentuk
pseudohifa, yaitu isolat RI1.1, RI.2, R1.3, RI.4, RI.5, R1.6, RI.9,
RII.3, dan RIIl.1. Dua di antara isolat yang membentuk
pseudohifa juga dapat membentuk blastospora, yaitu isolat
R1.5 dan RII.3. Dari hasil uji askospora menunjukkan bahwa
hampir semua isolat yang diperoleh termasuk dalam yeast
Ascomycetes, yakni golongan yeast yang dapat membentuk
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Tabel 3.
Hasil uji kapsul, uji urease, uji fermentasi gula, dan uji pertumbuhan pada
media cair

Uji fermentasi gula Ciri
pertumbuhan
pada media cair
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih

Kode Uji Uji
isolat kapsul urease Glu Suk Mal Gal Lak

RI1 - + +

R1.2 - - + + + +

RIL3 - + +

R1.4 - - + + + +
RI5 - - + + + +

RL6 - + +
RL7 - + +

R18 - - + + + +

RI9 - - + + + + Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di dasar
dan ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih
Tumbuh di
permukaan dan
ada endapan
berwarna putih

askospora kecuali isolat RI.1. Jumlah askospora dalam satu
askus tiap isolat pun berbeda-beda, seperti pada isolat RI.2,
R1.3, RI.4, dan RI.7 yang memiliki 1-4 askospora dalam satu
askus. Isolat RI.6, RIl.3 dan RIl.4 memiliki 2-4 askospora
dalam satu askus. Isolat RI.5, RIV.1, RIV.2, dan RIV.3
memiliki 1-3 askospora dalam satu askus. Isolat RI.8, RI.9,
RI1.10, RIL1, dan RII.2 memiliki 1-2 askospora dalam satu
askus. Dan isolat RI11.1 hanya memiliki 1 askospora dalam satu
askus.

Berdasarkan hasil uji fisiologis dan biokimia pada Tabel 3
dapat dilihat bahwa semua isolat tidak ada yang memiliki
kapsul. Pada uji urease yang menunjukkan hasil positif
menghasilkan urease adalah isolat RI.1, RI.3, RI.6, RI.7,
RI.10, RII.1, RIL2, RIL3, RIl.4, RIV.1, RIV.2, dan RIV.3.

RI.10 - + + + + +

RIL.1 - + + + + +

RI.2 - + + +

RIL3 - + + + + +

RIL4 - + +

RIIL1 - - + + + +

RINL.2 - - + + + +

RIV.1 - + + + + +

RIV.2 - + + + + +

RIV.3 - + + + + +
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Gambar. 2. Hasil identifikasi genus Saccharomyces.

Pada uji fermentasi gula, semua isolat tidak ada yang mampu
mengfermentasi gula laktosa. Isolat RI.I, RI.3, RI.6, RI.7, dan
RI1.4 hanya mampu mengfermentasi gula glukosa. Isolat RI.2,
R1.4, RL5, RL.8, RI.9, RI.10, RII1, RIL3, RIII.1, RII.2,
RIV.1, RIV.2, dan RIV.3 mampu mengfermentasi gula
glukosa, sukrosa, maltosa, dan galaktosa. Sedangkan isolat
RII.2 mampu melakukan fermentasi pada gula glukosa dan
sukrosa. Pada uji pertumbuhan pada media cair, isolat RI.I,
R1.3, RL.6, RL7, RIl.2, RIL4, RIV.1, RIV.2, dan RIV.3
tumbuh di permukaan dan didasar membentuk endapan putih
pada media cair. Sedangkan isolat RI.2, RI.4, RI.5, RI.8, RI.9,
RI.10, RII.1, RIL3, RIII.1, dan RII1.2 hanya tumbuh di dasar
membentuk endapan berwarna putih pada media cair. Yeast
oksidatif tumbuh membentuk lapisan (film) atau pelikel pada
kultur cair, sedangkan yeast fermentatif biasanya tumbuh di
seluruh kultur cair [12].

Gambar literatur

Yeast diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi
makroskopis dan mikroskopis, reproduksi seksual, serta ciri
fisiologis dan biokimianya. Menurut buku “The Yeast A
Taxonomic Study” [10] isolat-isolat yang diperoleh berasal dari
genus Candida, Saccharomyces, Pichia, Hansenula,
Debaryomyces, dan Torulospora.

Genus Candida

Genus Candida memiliki bentuk sel bervariasi dari bulat,
oval, silindris hingga memanjang, jarang apikulat, ogival,
triangular atau bentuk botol dengan atau tanpa pseudohifa.
Reproduksi aseksual dengan pertunasan multilateral. Genus
Candida tidak membentuk askospora, arthrospora, teliospora,
atau pun ballistospora, tetapi klamidospora mungkin terbentuk
pada beberapa spesies. Tidak memiliki pigmen karotenoid
sehingga berwarna putih hingga krem. Beberapa spesies
Candida dapat melakukan fermentasi, dan beberapa yang lain
tidak [10]. Karakteristik ini dimiliki oleh isolate RI.1 yang
memiliki warna koloni putih, bentuk sel oval memanjang,
bereproduksi secara pertunasan multilateral, dan mampu
melakukan fermentasi gula glukosa. Pada uji askospora, tidak
dijumpai adanya askospora sehingga diduga isolat ini termasuk
yeast imperfekti yang belum diketahui reproduksi seksualnya.
Tidak adanya kapsul dan pseudohifa menguatkan dugaan
bahwa isolat ini termasuk ke dalam genus Candida seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar. 3. Hasil identifikasi genus Pichia.
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Gambar. 4. Hasil identifikasi genus Hansenula.
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Gambar. 5. Hasil identifikasi genus Debaryomyces.

Gambar literatur

Genus Saccharomyces

Genus Saccharomyces memiliki sel berbentuk bulat, elips
atau silindris dengan mungkin membentuk pseudohifa tapi tidak
untuk hifa. Reproduksi aseksual dengan pertunasan multilateral
dan secara seksual dengan askospora (1-4 atau lebih per
askus). Pada media cair tidak membentuk pelikel atau cincin
serta mampu melakukan fermentasi dengan cepat [10]. Isolat
R1.2, R1.4, R1.8, R1.9, RIII.1, dan RI11.2 memiliki bentuk bulat
oval, terlihat adanya pseudohifa dan askospora (1-4 per askus),
dan bereproduksi dengan pertunasan multilateral. Isolat-isolat
ini mampu melakukan fermentasi dengan cepat pada gula
glukosa dan sukrosa yang hasilnya sudah terlihat pada hari
kedua setelah inokulasi dan tidak membentuk pelikel atau
cincin pada media cair sehingga diduga kuat isolat-isolat ini
termasuk genus Saccharomyces seperti terlihat pada Gambar 2.

Genus Pichia

Genus Pichia memiliki bentuk sel bulat, elips atau
memanjang, sering membentuk pseudohifa namun sangat
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Gambar. 6. Hasil identifikasi genus Torulaspora.

jarang membentuk true hifa. Reproduksi aseksual dengan
pertunasan multilateral dan secara seksual dengan askospora
(1-4 per askus). Pada beberapa spesies mungkin membentuk
arthrospora. Genus ini mungkin atau tidak melakukan
fermentasi gula [10]. Karakteristik mikroskopis yang sama juga
dijumpai pada isolat RI.3, R1.6, RI.7, RIIl.2, dan RII.4 seperti
yang diperlihatkan pada Gambar 3. Isolat-isolat ini memiliki
bentuk sel oval memanjang, bereproduksi dengan pertunasan
multilateral dan membentuk askospora (1-4 per askus), serta
mampu melakukan fermentasi pada gula glukosa. Karakteristik
yang menonjol pada isolat ini adalah hanya terlihat adanya
pseudohifa tanpa adanya true hifa.

pada media cair

Genus Hansenula

Genus Hansenula memiliki bentuk sel bulat, elips atau
memanjang dengan true hifa atau pseudohifa mungkin
terbentuk. Reproduksi aseksual dengan pertunasan multilateral
dan secara seksual dengan askospora (1-4 per askus). Genus
ini mungkin atau tidak melakukan fermentasi gula [10]. Isolat
R1.5 dan RII.3 memiliki bentuk sel bulat oval, bereproduksi
dengan pertunasan multilateral, mampu mengfermentasi gula
glukosa, sukrosa, maltosa, dan galaktosa, namun tidak bisa
pada gula laktosa. Karakteristik yang menguatkan isolat ini
termasuk dalam genus Hansenula adalah terlihatnya pseudohifa
dan true hifa seperti pada Gambar 4 di bawah ini.

Genus Debaryomyces

Genus Debaryomyces memiliki sel berbentuk bulat, oval
sampai silindris dengan atau tanpa pesudohifa. Reproduksi
aseksual dengan pertunasan multilateral dan secara seksual
dengan membentuk askospora yang biasanya berjumlah 1-2
atau bisa lebih sampai 4 per askus pada beberapa spesies.
Genus ini cenderung lamban atau lemah dalam fermentasi [10].
Karakteristik mikroskopis yang sama juga dimiliki oleh isolat
RI.10 dan RII.1 yang dapat dilihat pada Gambar 5, yaitu sel
berbentuk bulat oval, tidak terlihat adanya pseudohifa, dan
memiliki askus yang berisi 1-2 askospora. Karakteristik yang
paling menonjol adalah kemampuan isolat RI1.10 dan RII.1
yang sangat lambat dalam fermentasi gula. Hal ini terbukti pada
hasil uji fermentasi sukrosa, pada isolat lainnya perubahan
media dari merah menjadi kuning sudah terlihat setelah 2 hari
inokulasi, namun pada isolat R1.10 dan RII.1 baru terlihat pada
hari keempat.
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Genus Torulaspora

Genus Torulospora memiliki bentuk sel bulat atau elips
dengan pseudohifa mungkin terbentuk tapi tidak membentuk
hifa. Reproduksi aseksual dengan pertunasan multilateral dan
secara seksual dengan askospora (1-4 per askus). Genus ini
mampu melakukan fermentasi dengan cepat [10]. Isolat RIV.1,
RIV.2, dan RIV.3 memiliki bentuk sel bulat, tidak memiliki
hifa, bereproduksi dengan pertunasan multilateral dan memiliki
askospora berjumlah 1-4 per askus. Isolat-isolat ini mampu
melakukan fermentasi dengan cepat seperti pada genus
Saccharomyces, bedanya genus Saccharomyces tidak
membentuk pelikel atau cincin pada media cair, sedangkan
isolat-isolat ini membentuk pelikel atau cincin pada media cair
seperti pada Gambar 6.

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah genus yeast yang
ditemukan berasal dari genus Candida, Saccharomyces, Pichia,
Hansenula, Debaryomyces, dan Torulaspora.
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